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Abstrak : Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan  pertimbangan bahwa kemampuan menulis 
artikel ilmiah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PSP BSI) 
Universitas Kanjuruhan Malang masih tergolong rendah. Berdasarkan kondisi di atas, secara umum 
rumusan masalah dalam penelitian ini  adalah  bagaimana  peningkatan  kemampuan  menulis  
artikel ilmiah melalui pembelajaranModel Investigasi Kelompok  (MIK) bagi  mahasiswa PSP BSI 
Universitas Kanjuruhan Malang    pada  tahap prapenulisan, penulisan, dan finalisasi? Adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  peningkatan kemampuan menulis artikel ilmiah 
melalui pembelajaran MIK bagi mahasiswa PSP BSI Universitas Kanjuruhan Malang pada tahap 
prapenulisan, penulisan, dan finalisasi. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan  kualitatif 
dengan rancangan penelitian tindakan kelas. Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa 
mahasiswa PSP BSI Universitas Kanjuruhan Malang yang  memiliki  kemampuan  rendah  dalam  
menulis  artikel ilmiah.  Jumlah  siswa  yang ditetapkan sebagai sumber data sebanyak delapan 
orang. Adapun data penelitian ini terdiri  atas  data  proses  dan  data  produk.  Data  proses  berupa  
deskripsi informasi tentang  aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis artikel ilmiah 
melalui MIK pada tahap prapenulisan, penulisan, dan finalisasi. Data tersebut diperoleh melalui 
pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. Data produk berupa deskripsi informasi tentang  
kemampuan  menulis  artikel ilmiah  sebagai  hasil  belajar  siswa.  Data  tersebut diperoleh dari 
hasil penilaian terhadap tulisan artikel ilmiah siswa pada tahap prapenulisan, penulisan, dan 
finalisasi 




Menulis merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, 
sejajar dengan keterampilan berbicara. Dua 
aspek keterampilan berbahasa lainya adalah 
menyimak dan membaca yang bersifat reseptif. 
Menulis dan berbicara merupakan aspek 
keterampilan berbahasa yang bersifat aktif-
produktif. Bedanya, keterampilan menulis 
bersifat aktif-produktif tulis sedangkan 
berbicara bersifat aktif-produktif lisan. 
Meskipun demikian, secara substansial 
keduanya memiliki keterkaitan yang sangat 
erat. Bahkan, Geoffrey Thornton (1990:16) 
menyatakan bahwa menulis dan berbicara itu 
merupakan manifestasi dari gejala yang sama. 
Manifestasi tuturan pada saat seseorang 
berbicara adalah bahasa lisan, sedangkan 
manifestasi tuturan pada saat menulis adalah 
bahasa tulis. Keduanya berlangsung melalui 
proses yang sama dalam diri seseorang, bahkan 
dapat dikatakan sebenarnya bahasa tulis itu 
merupakan pencerminan kembali dari bahasa 
lisan dalam bentuk simbol-simbol tertulis 
(Keraf, 1977:20).  
Pembelajaran menulis menurut 
pendekatan modern adalah pembelajaran yang 
tidak hanya mementingkan produk tetapi juga 
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prosesnya (Numan,1991:86; Cleary & Michael, 
1993:346; Tompkins,1994:7). Sehubungan 
dengan pandangan tersebut, strategi 
pembelajaran kooperatif secara teoritis 
dipandang  sesuai untuk diterapkan dalam 
pengajaran menulis. Alasannya, melalui 
strategi ini mahasiswa secara kooperatif 
dihadapkan pada pengalaman langsung selama 
proses menulis. Mereka akan belajar 
bagaimana dapat menulis bukan hanya belajar 
menulis. Selain itu,  juga mendorong 
mahasiswa lebih bergantung pada tanggung 
jawab tulisan mereka sendiri daripada kepada 
dosennya. Dalam prosesnya, dosen juga 
berperan untuk menciptakan kelas dalam 
suasana menulis, suasana kelas yang dimaksud 
bukan hanya suasana fisik, tetapi juga suasana 




 Berdasarkan pemikiran di atas, secara 
umum masalah penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut. Bagaimana peningkatan 
kemampuan menulis artikel  ilmiah melalui 
pembelajaran MIK bagi mahasiswa PSP-BSI 
Universitas Kanjuruhan Malang?  
 Secara khusus masalah yang diajukan 
dalam penelitian ini terdiri atas tiga macam 
yang dipaparkan sebagai berikut.  
(1) Bagaimana peningkatan kemampuan 
menulis artikel ilmiah melalui 
pembelajaran MIK bagi mahasiswa PSP-
BSI Universitas Kanjuruhan Malang pada 
tahap prapenulisan? 
(2) Bagaimana peningkatan kemampuan 
menulis artikel ilmiah melalui 
pembelajaran MIK bagi mahasiswa PSP-
BSI Universitas Kanjuruhan Malang  pada 
tahap penulisan? 
(3) Bagaimana peningkatan kemampuan 
menulis artikel  ilmiah melalui 
pembelajaran MIK bagi mahasiswa PSP-




  Untuk memcahkan permasalahan di 
atas, peneliti melakukan serangkaian tindakan 
pembelajaran menulis artikel ilmiah dengan 
menggunakan model pembelajaran MIK. 
Serangkaian tindakan yang dimaksud meliputi 
(1) tindakan perencanaan pembelajaran, (2) 
tindakan pelaksanaan pembelajaran, dan (3) 
tindakan penilaian pembelajaran. Untuk 
memperoleh data tentang peningkatan 
kemampuan menulis mahasiswa, peneliti 
melakukan observasi langsung terhadap proses 
dan produk pembelajaran menulis yang 
dilakukan oleh dosen pada setiap siklus 
tindakan. Selanjutnya,  data yang diperoleh 
pada setiap siklus tindakan akan dianalisis 
untuk mendapatkan gambaran kemampuan 
menulis mahasiswa baik ditinjau dari segi 
proses maupun produknya. Pada setiap siklus 
tindakan akan dilakukan refleksi baik 
berkenaan dengan proses maupun produk 
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pembelajarannya. Hasil refleksi itu digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan tindakan pada 
siklus berikutnya.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Dasar Menulis 
 Menulis merupakan salah satu aspek 
keterampilan berbahasa yang kompleks. Selain 
aspek kebahasaan, penulis (dalam hal ini 
mahasiswa) juga dituntut untuk  menggunakan 
aspek non-kebahasaan yang dikuasainya ketika 
melakukan kegiatan menulis. Aspek 
kebahasaan itu meliputi kemampuan 
menggunakan ejaan, kosakata, morfologis, 
sintaktis, semantis, dan kewacanaan. 
Sedangkan yang termasuk aspek non-
kebahasaan mencakup sistematika, isi, dan 
bentuknya. Kedua aspek tersebut sangat 
diperlukan mahasiswa ketika ia melakukan 
kegiatan menulis. Oleh sebab itu, kedua aspek 
tersebut harus dikuasai mahasiswa secara 
optimal agar ia dapat memproduksi tulisan 
yang baik. 
 
Hakikat Pembelajaran MIK 
Pembelajaran MIK pertama kali 
dikembangkan oleh Herbert Thelen 
kemudian diperluas dan dipertajam oleh 
Sharan dkk dari Universitas Tel Aviv. 
Kemunculan model pembelajaran ini 
diilhami model yang berlaku di 
masyarakat, terutama mengenai cara 
anggota masyarakat melakukan proses 
mekanisme sosial rnelalui serangkaian 
kesepakatan sosial. Melalui kesepakatan-
kesepakatan inilah siswa mempelajari 
pengetahuan akademis dan melibatkan diri 
dalam pemecahan masalah (Sukamto dan 
Udin, 1997: 105). 
 
Pembelajaran Menulis Laporan melalui 
MIK  
            Pada bagian ini dipaparkan tentang (1) 
pembelajaran menulis laporan dan (2) langkah-
langkah pembelajaran menulis lappran melalui 
MIK. Pembelajaran menulis laporan adalah 
proses interaksi aktif antara dosen dan siswa 
dalam situasi belajar untuk menuangkan ide-ide 
atau gagasan-gagasan yang dimilikinya ke 
dalam bentuk tulisan jenis laporan dengan 
menggunakan strategi 'tertentu. Dalam kegiatan 
tersebut, siswa dibimbing dan dimotivasi untuk 
aktif mengekspresikan gagasan-gagasannya 
melalui tulisan. Bagi siswa, proses penuangan 
gagasan ke dalam simbol tulisan merupakan 
kegiatan yang sulit dilakukan karena dalam 
proses tersebut melibatkan dua aspek yaitu 
aspek isi dan bahasa. Aspek isi berkenaan 
dengan pengetahuan seseorang tentang topik 
yang akan ditulis dan pengorganisasiannya, 
sedangkan aspek kebahasaan berkenaan dengan 
pengetahuan seseorang di bidang diksi, 
tatabahasa, kewacaan, dan ejaan. Untuk itu, 
dosen harus menggunakan pendekatan dan 
strategi tertentu untuk membantu siswa 
mengembangkan keterampilan menulisnya. 
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RANCANGAN PENELITIAN 
 Sesuai dengan pendekatan yang 
digunakan, penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan kelas. Adapun 
bentuk tindakan yang diterapkan berupa 
kegiatan pembelajaran menulis artikel  ilmiah 
melalui MIK. Penggunaan rancangan tersebut 
didasarkan pada pertimbangan bahwa  (1) 
masalah yang diteliti merupakan masalah 
faktual berupa ketidakmampuan mahasiswa 
dalam menulis artikel  ilmiah yang diperoleh 
dari hasil diagnosis terhadap hasil 
pembelajaran menulis; (2) peneliti berperan 
sebagai peneliti sekaligus pelaksana tindakan 
kelas yang terlibat langsung di dalam kegiatan 
pembelajaran; (3) proses penelitian dilakukan 
peneliti secara kolaboratif dengan melibatkan   
pihak-pihak lain guna menyelesaikan masalah; 
(4) pelaksanaan penilitian dilakukan secara 
fleksibel sesuai dengan kondisi dan 
perkembangan di lapangan sehingga tidak 
bergantung pada rancangan awal; (5) data yang 
diolah  berupa hasil pengamatan dan perilaku 
empirik saat para mahasiswa mengikuti proses 
pembelajaran menulis artikel  ilmiah (lih: 
Depdikbud, 1999: 8-12). Kelima dasar 
pertimbangan tersebut sesuai dengan 
karakteristik penelitian tindakan kelas seperti 
yang dikemukakan oleh Suyanto (2002:5) 
bahwa karakteristik penelitian tindakan kelas 
itu adalah (1) dilaksanakan oleh dosen, (2) 
berangkat dari permasalahan praktik faktual 
yang ada dalam pembelajaran, (3) terdapat 
tindakan-tindakan yang dilakukan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, dan (4) 
bersifat kolaboratif (lih: Depdikbud,1999:8-
12).  
 Proses penelitian tindakan diawali 
dengan studi pendahuluan dan penemuan fakta 
tentang kondisi obyektif ketidakmampuan 
mahasiswa dalam menulis artikel  ilmiah. Studi 
pendahuluan tersebut berfungsi untuk 
menentukan tindakan tepat yang akan 
dilakukan oleh peneliti agar diperoleh hasil 
belajar  yang lebih baik. Hasil studi 
pendahuluan itu ditindaklajuti dengan 
melakukan serangkaian tindakan secara 
bertahap dan berlangsung dalam bentuk siklus. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahap kegiatan 
(Kemmis dan McTaggart dalam Rofi’uddin, 
2002:27), yaitu (1) perencanaan tindakan; (2) 
pelaksanaan tindakan; (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. Selanjutnya, rangkaian tindakan pada 
setiap siklus penelitian yang akan dilakukan 
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Bagan  4.1 Alur Penelitian Tindakan Peningkatan Kemampuan  Menulis artikel  ilmiah melalui 
Pembelajaran MIK 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap prapenulisan dilakukan 
tindakan pembelajaran yang meliputi (1) 
pengorganisasian kelas, (2) penyampaian 
kompetensi, (3) pembangkitan skemata, (4) 
identifikasi topik, (5) pembahasan topik, (6) 
pembuatan rancangan artikel ilmiah, (7) peren-
canaan investigasi, dan (8) pelaksanaan 
investigasi. Tindakan pembelajaran tersebut 
berdampak pada peningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah baik 




mahasiswa, dan KBM menulis 









- Pembangkitan skemata 
- Pemilihan topik 
- Perencanaan kooperatif 
- Proses penyelidikan dan pengump. data 
- Pengolahan data(analisis dan sintesis) 
Penulisan 
















- Pembangkitan skemata 
- Pemilihan topik 
- Perencanaan kooperatif 
- Proses penyelidikan dan pengumpulan data 
- Pengolahan data (analisis dan sintesis) 
Penulisan 





 Refleksi II 
Simpulan Perolehan Siklus 
II 




 artikel  
ilmiah   
JIP, Vol.7, No. 2, Edisi Agustus 2017, Hal: 128-142 
Edy Susilo 
 
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jrnspirasi  133 
 Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa pada 
aspek kreativitas, inisiatif, kekritisan, 
kesungguhan, kerja sama, dan tanggung jawab 
mahasiswa dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 
Kreativitas mahasiswa menunjukkan 
peningkatan ketika mereka mengikuti kegiatan 
diskusi kelas yang dipandu dosen untuk 
mengidentifikasi topik artikel ilmiah. Inisiatif 
mahasiswa menunjukkan peningkatan ketika 
mereka melakukan kegiatan identifikasi topik, 
pembahasan topik, pembuatan rancangan 
artikel ilmiah, dan pelaksanaan investigasi. 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
menunjukkan peningkatan ketika mereka 
berdiskusi kelompok membahas topik  artikel 
ilmiah.  Kesungguhan  mahasiswa  
menunjukkan  peningkatan   ketika  mereka 
melakukan kegiatan penulisan rancangan 
artikel ilmiah, mendiskusikan rencana 
investigasi secara berkelompok, dan ketika 
melaksanakan kegiatan investigasi terhadap 
kondisi objek yang akan dilaporkan. 
Kemampuan kerja sama mahasiswa dengan 
anggota kelom-poknya menunjukkan 
peningkatan ketika mendiskusikan rencana 
investigasi dan melaksanakan kegiatan 
investigasi. Tanggung jawab mahasiswa dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
individu dan kelompok juga mengalami 
peningkatan ketika merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan investigasi.  
 Dari segi produk pembelajaran, terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis rancangan artikel ilmiah. Peningkatan 
tersebut meliputi kemampuan menyusun 
bentuk rancangan artikel ilmiah, kemampuan 
mengembangkan isi rancangan artikel ilmiah, 
dan kemampuan menggunakan bahasa dalam 
penulisan rancangan artikel ilmiah yang terdiri 
atas ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 
baca, ketepatan penggunaan diksi atau pilihan 
kata, dan ketepatan penggunaan struktur 
kalimat. Bentuk artikel ilmiah yang dibuat 
mahasiswa meningkat dari kategori  cukup 
(sebesar 37,5%) dan baik (sebesar 62,5%) 
pada siklus I menjadi kategori nilai cukup 
(sebesar 37,5%), baik (sebesar 50%) dan 
sangat baik (sebesar 12,5%) pada siklus II. 
Berkenaan dengan aspek isi terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dari 
kategori nilai cukup (sebesar 25%) dan baik 
(sebesar 75%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai baik (sebesar 87,5%) dan sangat baik 
(sebesar 12,5%) pada siklus II. Kemampuan 
menggunakan ejaan meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 87,5%) dan baik (sebesar 
12,5%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
cukup (sebesar 37,5%) dan baik (sebesar 
62,5%) pada siklus II. Kemampuan 
menggunakan diksi meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 62,5%) dan baik (sebesar 
37,5%) menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
25%), baik (sebesar 62,5%), dan sangat baik 
(sebesar 12,5%). Kemampuan menggunakan 
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struktur kalimat juga meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 100%) menjadi 
berkategori nilai baik (sebesar 100%). 
  Pada tahap penulisan dilakukan 
kegiatan pengolahan data atau informasi hasil 
investigasi dan penulisan draf artikel ilmiah. 
Pengolahan data dilakukan melalui kegiatan 
diskusi kelompok, sedangkan penulisan draf 
artikel ilmiah dilakukan secara individu dalam 
kelompok.  Setelah  kedua  tindakan  
pembelajaran   tersebut  dilakukan,   terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa baik 
berkenaan dengan proses pembelajaran 
maupun produk pembelajaran.  
 Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan pada aspek kesungguhan, 
inisiatif,   kerja  sama,  dan  tanggung  jawab  
mahasiswa  dalam  melaksanakan   dan 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran pada 
tahap penulisan. Kesungguhan mahasiswa 
meningkat ketika melakukan kegiatan 
pengolahan data dan penulisan draf artikel 
ilmiah. Kemampuan berinisiatif dan kerja 
sama mahasiswa menunjukkan peningkatan 
ketika ber-diskusi kelompok untuk pengolahan 
data. Demikian halnya dengan tanggung jawab 
mahasiswa dalam menyelesaikan penulisan 
draf artikel ilmiah juga mengalami 
peningkatan.  
 Dari segi produk pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis draf artikel ilmiah, yang meliputi 
kemampuan menyusun bentuk draf artikel 
ilmiah, kemampuan mengembangkan isi draf 
artikel ilmiah dan kemampuan menggunakan 
bahasa dalam penulisan draf artikel ilmiah 
baik berkenaan dengan penggunaan ejaan dan 
tanda baca, diksi atau pilihan kata, struktur 
kalimat, dan struktur paragraf. Kemampuan 
dalam penyusunan bentuk draf artikel ilmiah 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
12,5%) dan baik (sebesar 87,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 100%) 
pada siklus II. Kemampuan dalam 
pengembangan isi draf artikel ilmiah 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
87,5%) dan baik (sebesar 12,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai cukup (sebesar 50%) 
dan baik (sebesar 50%) pada siklus II. 
Kemampuan menggunakan ejaan dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 100%) pada 
siklus I menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
12,5%) dan baik (sebesar 87,5%) pada siklus 
II. Kemampuan menggunakan diksi dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 25%) dan baik 
(sebesar 75%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 25%), baik (sebesar 50%), 
dan sangat baik (sebesar 25%) pada siklus II. 
Kemampuan menyusun struktur kalimat dalam 
penulisan draf artikel ilmiah mengalami 
sedikit peningkatan dari kategori nilai cukup 
(sebesar 75%) dan baik (sebesar 25%) pada 
siklus I menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
37,5%) dan baik (sebesar 62,5%) pada siklus 
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II. Kemampuan menyusun paragraf dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 75%) dan baik 
(sebesar 25%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 
75%), dan sangat baik (sebesar 12,5%) pada 
siklus II.  
 Pada tahap finalisasi dilakukan 
kegiatan (1) merevisi draf artikel ilmiah, (2) 
mengedit draf artikel ilmiah, dan (3) menulis 
artikel ilmiah akhir berdasarkan hasil revisi 
dan pengeditan. Proses revisi dan pengeditan 
dilakukan melalui kegiatan kelompok, 
sedangkan penulisan artikel ilmiah akhir 
dilakukan mahasiswa secara individu. Setelah 
dilaku-kan tindakan pembelajaran pada tahap 
finalisasi tersebut terjadi peningkatan kemam-
puan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah 
baik yang berkenaan dengan proses 
pembelajaran maupun produk pembelajaran. 
Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan pada aspek kesungguhan dan 
tanggung jawab mahasiswa ketika berdiskusi 
kelompok untuk merevisi dan mengedit draf 
artikel ilmiah dan ketika menulis artikel ilmiah 
akhir berdasar-kan hasil revisi dan pengeditan. 
Dari segi produk pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis artikel ilmiah akhir yang meliputi  
kemampuan menyu-sun bentuk artikel ilmiah, 
kemampuan mengembangkan isi artikel 
ilmiah, dan kemampuan menggunakan bahasa 
dalam artikel ilmiah, baik berkenaan dengan 
penggunaan ejaan dan tanda baca, diksi atau 
pilihan kata, struktur kalimat, dan struktur 
paragraf. Kemam-puan menyusun bentuk 
artikel ilmiah akhir mengalami sedikit 
peningkatan dari kategori nilai baik (sebesar 
100%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
baik (sebesar 62,5%) dan sangat baik (sebesar 
37,5%) pada siklus II. Kemampuan dalam 
pengembangan isi artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
62,5%) dan baik (sebesar 37,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 100%) 
pada siklus II. Kemampuan menggunakan 
ejaan dalam penulisan artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
75%) dan baik (sebesar 25%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 62,5%) 
dan sangat baik (sebesar 37,5%) pada siklus II. 
Kemampuan menggunakan diksi dalam 
penulisan artikel ilmiah akhir meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 12,5%) dan baik 
(sebesar 87,5%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 
62,5%), dan sangat baik (sebesar 25%) pada 
siklus II. Kemampuan menyusun kalimat 
dalam penulisan artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
50%) dan baik (sebesar 50%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai cukup (sebesar 12,5%), 
baik (sebesar 62,5%), dan sangat baik (sebesar 
25%) pada siklus II. Kemampuan 
mengembangkan paragraf dalam penulisan 
artikel ilmiah akhir meningkat dari kategori 
JIP, Vol.7, No. 2, Edisi Agustus 2017, Hal: 128-142 
Edy Susilo 
 
http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jrnspirasi  136 
nilai cukup (sebesar 50%) dan baik (sebesar 
50%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 50%), 




Berdasarkan paparan data pada bab IV 
dan pembahasan hasil penelitian pada bab V, 
secara  umum  dapat  disimpulkan  bahwa  
melalui  pembelajaran  MIK kemampuan 
mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah 
mengalami peningkatan, baik ditinjau dari segi 
proses maupun produk pembelajaran. 
Peningkatan tersebut terjadi pada tahap 
prapenulisan, penulisan, dan finalisasi. 
Peningkatan kemampuan mahasiswa pada 
ketiga tahap pembelajaran tersebut dijelaskan 
sebagai berikut.  
 Pada tahap prapenulisan dilakukan 
tindakan pembelajaran yang meliputi (1) 
pengorganisasian kelas, (2) penyampaian 
kompetensi, (3) pembangkitan skemata, (4) 
identifikasi topik, (5) pembahasan topik, (6) 
pembuatan rancangan artikel ilmiah, (7) peren-
canaan investigasi, dan (8) pelaksanaan 
investigasi. Tindakan pembelajaran tersebut 
berdampak pada peningkatan kemampuan 
mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah baik 
dari segi proses pembelajaran maupun produk 
pembelajarannya.  
 Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa pada 
aspek kreativitas, inisiatif, kekritisan, 
kesungguhan, kerja sama, dan tanggung jawab 
mahasiswa dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. 
Kreativitas mahasiswa menunjukkan 
peningkatan ketika mereka mengikuti kegiatan 
diskusi kelas yang dipandu dosen untuk 
mengidentifikasi topik artikel ilmiah. Inisiatif 
mahasiswa menunjukkan peningkatan ketika 
mereka melakukan kegiatan identifikasi topik, 
pembahasan topik, pembuatan rancangan 
artikel ilmiah, dan pelaksanaan investigasi. 
Kemampuan berpikir kritis mahasiswa 
menunjukkan peningkatan ketika mereka 
berdiskusi kelompok membahas topik  artikel 
ilmiah.  Kesungguhan  mahasiswa  
menunjukkan  peningkatan   ketika  mereka 
melakukan kegiatan penulisan rancangan 
artikel ilmiah, mendiskusikan rencana 
investigasi secara berkelompok, dan ketika 
melaksanakan kegiatan investigasi terhadap 
kondisi objek yang akan dilaporkan. 
Kemampuan kerja sama mahasiswa dengan 
anggota kelom-poknya menunjukkan 
peningkatan ketika mendiskusikan rencana 
investigasi dan melaksanakan kegiatan 
investigasi. Tanggung jawab mahasiswa dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
individu dan kelompok juga mengalami 
peningkatan ketika merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan investigasi.  
 Dari segi produk pembelajaran, terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis rancangan artikel ilmiah. Peningkatan 
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tersebut meliputi kemampuan menyusun 
bentuk rancangan artikel ilmiah, kemampuan 
mengembangkan isi rancangan artikel ilmiah, 
dan kemampuan menggunakan bahasa dalam 
penulisan rancangan artikel ilmiah yang terdiri 
atas ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 
baca, ketepatan penggunaan diksi atau pilihan 
kata, dan ketepatan penggunaan struktur 
kalimat. Bentuk artikel ilmiah yang dibuat 
mahasiswa meningkat dari kategori  cukup 
(sebesar 37,5%) dan baik (sebesar 62,5%) 
pada siklus I menjadi kategori nilai cukup 
(sebesar 37,5%), baik (sebesar 50%) dan 
sangat baik (sebesar 12,5%) pada siklus II. 
Berkenaan dengan aspek isi terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dari 
kategori nilai cukup (sebesar 25%) dan baik 
(sebesar 75%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai baik (sebesar 87,5%) dan sangat baik 
(sebesar 12,5%) pada siklus II. Kemampuan 
menggunakan ejaan meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 87,5%) dan baik (sebesar 
12,5%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
cukup (sebesar 37,5%) dan baik (sebesar 
62,5%) pada siklus II. Kemampuan 
menggunakan diksi meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 62,5%) dan baik (sebesar 
37,5%) menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
25%), baik (sebesar 62,5%), dan sangat baik 
(sebesar 12,5%). Kemampuan menggunakan 
struktur kalimat juga meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 100%) menjadi 
berkategori nilai baik (sebesar 100%). 
  Pada tahap penulisan dilakukan 
kegiatan pengolahan data atau informasi hasil 
investigasi dan penulisan draf artikel ilmiah. 
Pengolahan data dilakukan melalui kegiatan 
diskusi kelompok, sedangkan penulisan draf 
artikel ilmiah dilakukan secara individu dalam 
kelompok.  Setelah  kedua  tindakan  
pembelajaran   tersebut  dilakukan,   terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa baik 
berkenaan dengan proses pembelajaran 
maupun produk pembelajaran.  
 Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan pada aspek kesungguhan, 
inisiatif,   kerja  sama,  dan  tanggung  jawab  
mahasiswa  dalam  melaksanakan   dan 
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran pada 
tahap penulisan. Kesungguhan mahasiswa 
meningkat ketika melakukan kegiatan 
pengolahan data dan penulisan draf artikel 
ilmiah. Kemampuan berinisiatif dan kerja 
sama mahasiswa menunjukkan peningkatan 
ketika ber-diskusi kelompok untuk pengolahan 
data. Demikian halnya dengan tanggung jawab 
mahasiswa dalam menyelesaikan penulisan 
draf artikel ilmiah juga mengalami 
peningkatan.  
 Dari segi produk pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis draf artikel ilmiah, yang meliputi 
kemampuan menyusun bentuk draf artikel 
ilmiah, kemampuan mengembangkan isi draf 
artikel ilmiah dan kemampuan menggunakan 
bahasa dalam penulisan draf artikel ilmiah 
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baik berkenaan dengan penggunaan ejaan dan 
tanda baca, diksi atau pilihan kata, struktur 
kalimat, dan struktur paragraf. Kemampuan 
dalam penyusunan bentuk draf artikel ilmiah 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
12,5%) dan baik (sebesar 87,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 100%) 
pada siklus II. Kemampuan dalam 
pengembangan isi draf artikel ilmiah 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
87,5%) dan baik (sebesar 12,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai cukup (sebesar 50%) 
dan baik (sebesar 50%) pada siklus II. 
Kemampuan menggunakan ejaan dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 100%) pada 
siklus I menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
12,5%) dan baik (sebesar 87,5%) pada siklus 
II. Kemampuan menggunakan diksi dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 25%) dan baik 
(sebesar 75%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 25%), baik (sebesar 50%), 
dan sangat baik (sebesar 25%) pada siklus II. 
Kemampuan menyusun struktur kalimat dalam 
penulisan draf artikel ilmiah mengalami 
sedikit peningkatan dari kategori nilai cukup 
(sebesar 75%) dan baik (sebesar 25%) pada 
siklus I menjadi kategori nilai cukup (sebesar 
37,5%) dan baik (sebesar 62,5%) pada siklus 
II. Kemampuan menyusun paragraf dalam 
penulisan draf artikel ilmiah meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 75%) dan baik 
(sebesar 25%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 
75%), dan sangat baik (sebesar 12,5%) pada 
siklus II.  
 Pada tahap finalisasi dilakukan 
kegiatan (1) merevisi draf artikel ilmiah, (2) 
mengedit draf artikel ilmiah, dan (3) menulis 
artikel ilmiah akhir berdasarkan hasil revisi 
dan pengeditan. Proses revisi dan pengeditan 
dilakukan melalui kegiatan kelompok, 
sedangkan penulisan artikel ilmiah akhir 
dilakukan mahasiswa secara individu. Setelah 
dilaku-kan tindakan pembelajaran pada tahap 
finalisasi tersebut terjadi peningkatan kemam-
puan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah 
baik yang berkenaan dengan proses 
pembelajaran maupun produk pembelajaran. 
Dari segi proses pembelajaran terjadi 
peningkatan pada aspek kesungguhan dan 
tanggung jawab mahasiswa ketika berdiskusi 
kelompok untuk merevisi dan mengedit draf 
artikel ilmiah dan ketika menulis artikel ilmiah 
akhir berdasar-kan hasil revisi dan pengeditan. 
Dari segi produk pembelajaran terjadi 
peningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
menulis artikel ilmiah akhir yang meliputi  
kemampuan menyu-sun bentuk artikel ilmiah, 
kemampuan mengembangkan isi artikel 
ilmiah, dan kemampuan menggunakan bahasa 
dalam artikel ilmiah, baik berkenaan dengan 
penggunaan ejaan dan tanda baca, diksi atau 
pilihan kata, struktur kalimat, dan struktur 
paragraf. Kemam-puan menyusun bentuk 
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artikel ilmiah akhir mengalami sedikit 
peningkatan dari kategori nilai baik (sebesar 
100%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
baik (sebesar 62,5%) dan sangat baik (sebesar 
37,5%) pada siklus II. Kemampuan dalam 
pengembangan isi artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
62,5%) dan baik (sebesar 37,5%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 100%) 
pada siklus II. Kemampuan menggunakan 
ejaan dalam penulisan artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
75%) dan baik (sebesar 25%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai baik (sebesar 62,5%) 
dan sangat baik (sebesar 37,5%) pada siklus II. 
Kemampuan menggunakan diksi dalam 
penulisan artikel ilmiah akhir meningkat dari 
kategori nilai cukup (sebesar 12,5%) dan baik 
(sebesar 87,5%) pada siklus I menjadi kategori 
nilai cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 
62,5%), dan sangat baik (sebesar 25%) pada 
siklus II. Kemampuan menyusun kalimat 
dalam penulisan artikel ilmiah akhir 
meningkat dari kategori nilai cukup (sebesar 
50%) dan baik (sebesar 50%) pada siklus I 
menjadi kategori nilai cukup (sebesar 12,5%), 
baik (sebesar 62,5%), dan sangat baik (sebesar 
25%) pada siklus II. Kemampuan 
mengembangkan paragraf dalam penulisan 
artikel ilmiah akhir meningkat dari kategori 
nilai cukup (sebesar 50%) dan baik (sebesar 
50%) pada siklus I menjadi kategori nilai 
cukup (sebesar 12,5%), baik (sebesar 50%), 
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